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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan level penalaran reversibel siswa dalam menyelesaikan
masalah pecahan di SMP Negeri 1 Palopo. Jenis penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan pemberian tugas reversibel pada pecahan yang disertai think-aloud dan pedoman
wawancara. Tugas Reversibel pada pecahan terdiri dari 7 Level, dimana Level 1 (a dan b adalah bilangan
bulat), Level 2 (a adalah pecahan satuan dan b adalah bilangan bulat), Level 3 (a adalah pecahan bukan
satuan, b adalah bilangan bulat), Level 4 (Hubungan pembagi dan pembilang / a dan b adalah pecahan
satuan, Level 5 (a disajikan sebagai bilangan campuran), Level 6 (Pembilang dari a dan b relatif prima,
b adalah bilangan bulat), dan Level 7 (Pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah besaran pecahan)
dari model aljabar ax = b. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan
triangulasi metode. Hasil penelitian menujukkan bahwa ditemukan 3 subjek yang dipilih berdasarkan
kelengkapan data hasil think-aloud, wawancara, dan hasil kerja sehingga ditetapkan S1 sebagai subjek
kategori Level 1, S2 sebagai subjek kategori Level 6, dan S3 sebagai subjek kategori Level 7.
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, subjek Level 1 menyelesaikan masalah hanya sampai pada
Level 1 dimana a dan b adalah bilangan bulat dari model aljabar ax = b, subjek level 6 menyelesaikan
masalah hanya sampai pada Level 1 dimana pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah bilangan
bulata dan b adalah bilangan bulat dari model aljabar ax = b, dan subjek Level 7 menyelesaikan semua
masalah dari Level 1 sampai dengan level 7.

Kata Kunci: Reversibel, Pecahan, Reversibel pada Pecahan

Abstract

This study aims to describe the level of students’ reversible reasoning in solving fraction problems at
SMP Negeri 1 Palopo. This type of research is a descriptive qualitative research method by giving a
reversible task on fractions accompanied by think-aloud and interview guidelines. The Reversible Task
on fractions consists of 7 Levels, where Level 1 (a and b are integers), Level 2 (a is a unit fraction and
b is an integer), Level 3 (a is a fraction not a unit, b is an integer), Level 4 (The relationship between
the divisor and numerator / a and b is a unit fraction, Level 5 (a is represented as a mixed number),
Level 6 (The numerators of a and b are relatively prime, b are integers), and Level 7 (the numerators of
a and b are relatively prime). b is relatively prime, b is a fractional quantity) from the algebraic model
ax = b. Data analysis used descriptive analysis using triangulation method. The results showed that 3
subjects were selected based on the completeness of the data from think-aloud, interview, and work
results so that they were determined S1 as a Level 1 category subject, S2 as a Level 6 category subject,
and S3 as a Level 7 category subject. Based on the results of the research found, Level 1 subjects solve
problems only up to Level 1 where aa and b are integers from the algebraic model ax=Db, level 6 subjects
solve the problem only up to Level 1 where the numerators of a and b are relatively prime, b are integers
a and b are integers from the algebraic model ax=b, and Level 7 subjects solve all problems from Level
1to level 7.
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PENDAHULUAN

Kemampuan untuk membalikkan konsep matematika penting di semua tingkat
matematika (misalnya, penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, diferensiasi, dan integrasi
dalam kalkulus). Menurut teori Piagetian, reversibilitas terlibat di semua tahap pengembangan.
Menemukan keadaan awal ketika diberi hasil bukanlah tugas yang mudah bagi siswa, meskipun
mereka mampu menemukan hasil ketika diberi keadaan awal (Tzur, 2004).

Inspirasi dari penelitian ini berasal dari permasalahan yang ditemukan peneliti di
lapangan pada saat melaksanakan KKN Tematik UNCP 2021 di SD 06 Sesean. Temuan
peneliti yang dimaksud adalah siswa dapat menyelesaikan soal luas bangun ruang kubus jika
sisi diketahui dan siswa tidak mampu menyelesaikan soal bangun ruang jika luas dari bangun
tersebut diketahui dan yang dicari adalah sisinya. Masalah serupa pun hampir terjadi di semua
soal bangun datar. Masalah tersebut berkaitan dengan masalah reversibel. Siswa mampu
mengerjakan suatu permasalah jika permasalahan yang di cari adalah Hasil dan ketika yang
dicari Masukan dan Proses maka siswa tidak mampu mengerjakan masalah tersebut. Namun
peneliti lebih termotivasi untuk meneliti masalah reversibel pada pecahan. Motivasi peneliti
juga didukung berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnyan serta konsep Piaget tentang
pembalikan pemikiran dan telah dimotivasi oleh permohonan baru-baru ini yang dibuat oleh
Lamon (2007) untuk menganalisis proses seperti itu: “Para peneliti hanya tahu sedikit tentang
pembalikan atau tentang operasi perkalian dan pembalikan, dan ini bisa menjadi subjek untuk
agenda penelitian analisis mikro yang berharga”. Dorongan teoritis lain untuk melakukan
penelitian ini adalah bahwa, berbeda dengan situasi aditif, reversibilitas belum banyak
diperhatikan dalam domain multiplikasi (Carpenter & Moser, 1983). Sejak Piaget
memperkenalkan konsep reversibilitas, peneliti bekerja di berbagai bidang telah
membangkitkan gagasan ini tetapi itu belum menjadi fokus utama. Tetapi dalam penelitian ini,
peneliti hanya fokus terkait dengan penalaran reversibel dalam domain pecahan (secara khusus
difokuskan pada tingkat sekolah dasar) dapat diidentifikasi dari literatur, yaitu Hackenberg
(2005). Dalam studi sebelumnya (Ramful & Olive, 2008), kami mencoba untuk
mengkarakterisasi cara siswa bernalar secara terbalik dalam situasi proporsional. Penelitian saat
ini berfokus pada penalaran reversibel dalam domain pecahan.

Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan, teori-teori dan hasil penelitian para ahli
diatas, maka peneliti memperluas penelitiaannya untuk masalah reversibel dalam materi
pecahan. Sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mendalam terkait masalah
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Berdasarkan pertanyaan peneliti, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level
penalaran reversibel siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan.

Tugas yang dirancang dengan baik menciptakan kondisi yang diperlukan untuk
memunculkan alasan siswa (Simon & Tzur, 2004). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramful dkk. Peneliti merancang kerangka
perumusan masalah yang memungkinkan saya untuk secara sistematis memvariasikan fitur
numerik dari parameter masalah. Saat merumuskan pertanyaan, alasan ditulis untuk
memastikan bahwa pertanyaan itu tepat dan tidak terjadi tumpang tindih di antara pertanyaan
pertanyaan itu (Ramful, 2014). Instrumen yang dimaksud disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Instrumen Penelitian Ramful

Level Instrumen Keterangan Instrumen
Level 1 a dan b adalah bilangan bulat
Level 2 a adalah pecahan satuan dan b adalah bilangan bulat
Level 3 a adalah pecahan bukan satuan, b adalah bilangan bulat
Level 4 Hubungan pembagi dan pembilang / a dan b adalah pecahan satuan
Level 5 a disajikan sebagai bilangan campuran
Level 6 Pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah bilangan bulat
Level 7 Pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah besaran pecahan

Sumber: (Ramful,2014)

Masalah yang dipilih untuk penelitian ini melibatkan hubungan perkalian antara kuantitas
yang diketahui dan yang tidak diketahui, di mana tujuannya adalah untuk menentukan ukuran
satu unit dari kuantitas yang tidak diketahui. Secara aljabar, soal-soal ini berbentuk ax = b.
Notasi aljabar tersebut menunjukkan pembenaran di balik perumusan masalah, tetapi ini sama
sekali tidak menunjukkan bahwa siswa diharapkan untuk melihat situasi ini dari perspektif
aljabar. Dengan kata lain, notasi aljabar hanya digunakan untuk tujuan komunikasi. Tabel 8
menunjukkan bagaimana tugas diurutkan secara progresif dengan memvariasikan urutan
kompleksitas yang diasumsikan. Nilai a dan b bervariasi secara sistematis, mulai dari bilangan
bulat dan pecahan unit hingga situasi yang lebih menuntut di level 6 dan 7 dengan pembilang
yang relatif prima. Masalah level 5 melibatkan perbandingan perkalian dari bilangan campuran
dan kuantitas bilangan bulat, di mana a adalah bilangan campuran dan b adalah kuantitas
bilangan bulat dalam ax = b. Masalah tingkat 6 melibatkan perbandingan multilikatif dari
pecahan dan kuantitas bilangan bulat, di mana pembilang pecahan dan bilangan bulat relatif
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prima. Kategori terakhir dari masalah (Level 7) mewakili situasi yang lebih menuntut dalam
penelitian ini, di mana kedua besaran yang dibandingkan adalah besaran pecahan dengan
pembilang dan penyebut yang relatif prima. Masalah-masalah ini membutuhkan koordinasi dari

dua unit unit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk menganalisis level penalaran reversibel siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat sehingga hasil
penelitian berupa data kualitatif. Hasil studi pendahuluan dan rekomendasi beberapa penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa hanya subjek tertentu yang melakukan penalaran
reversibel. Hal tersebut merupakan kasus yang khusus, sehingga diperlukan pendekatan
kualitatif agar menghasilkan deskripsi yang kaya. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Dimana peneliti secara langsung mengamati, mengumpulkan data dari berbagai sumber
termasuk transkrip wawancara, catatan lapangan, kemudian mereview data tersebut, dan
memberikan makna. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data induktif berdasarkan
kategori-kategori atau level penalaran reversibel dan peneliti berusaha mengungkapkan
gambaran yang menyeluruh (holistic account) terhadap masalah yang diteliti.

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 Palopo. Dipilihnya siswa
kelas 8 sebagai subjek : (1) mereka sudah memperoleh materi tentang Pecahan di SD; (2) untuk
memudahkan komunikasi antara peneliti dengan subjek yang di teliti; dan (3) untuk
memaksimalkan tercapainya tujuan dari penelitian ini.

Peneliti sebagai instrumen utama yang berperan sebagai perencana, berhubungan
langsung dengan subjek penelitian, melakukan pengumpulan data, melakukan pengolahan data,
melakukan analisis data hasil penelitian, hingga penarikan kesimpulan dan melaporkan hasil
penelitian. Karena penelitian ini mengungkapkan proses penalaran reversibel dalam
menyelesaikan masalah, maka peneliti tidak melakukan intervensi selama siswa menyelesaikan
tugas. Jawaban mahasiswa belum dapat mengungkapkan proses penalaran reversibel, sehingga
diperlukan data think alouds selama subjek menyelesaikan tugas. Selain itu, wawancara
diperlukan untuk mengklarifikasi hal-hal yang tidak tampak ketika subjek menyelesaikan
masalah dengan melakukan think alouds dan apabila terdapat ketidaksesuaian antara apa yang
diungkapkan dengan apa yang dituliskannya. Oleh karena itu, peneliti membutuhkan instrumen

pendukung, yakni lembar tugas dan lembar pedoman wawancara.
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Lembar tugas dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang penalaran reversibel siswa
dalam menyelesaikan masalah pecahan. Lembar tugas merupakan alat utama untuk
mengungkapkan level penalaran reversibel siswa pada Pecahan. Adapun instrumen yang
digunakan terlihat dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Instrumen Penelitian

Bentuk Matematika

Tingkatan/Level

Tugas Masalah ax = b
Level 1 Ada 15 kelereng dalam sebuah kotak. Jumlah kelereng dalam
a dan b adalah kotak adalah 3 kali dari jumlah kelereng yang dimiliki yisva. 3y = 15
bilangan bulat Berapa banyak kelereng yang dimiliki Yisva? Bagaimana B
model aljabar dari permasalahan tersebut?
Le‘éellzh ) Paul mengambil 3 uang koin dari dalam sebuah kotak. Dia
a adalah pecahan I . .
satuan dan b adalah hanya mengambil : darl_JumIah koin yang ada didalam !<otak. lx _3
bilangan bulat Berapa b_anyak uang koin yang ada dalam kotak? Bagaimana 4
model aljabar dari permasalahan tersebut?
Level 3 Didalam toples terdapat beberapa permen milk. Kamu
a adalah pecahan mengambil 6 permen milk dari toples tersebut. 6 permen
bukan satuan, milk itu adalahg dari jumlah permen milk yang ada didalam 2 ¢
Iéa:dalah bilangan toples. Berapakah jumlah permen milk yang ada didalam 3
ufat toples? Bagaimana model aljabar dari permasalahan
tersebut?
Level 4 Terdapat sebuah kue bolu. Yisva mendapatkan % potong kue.
Hubungan pembagi K but dia bagikan ke Y hi v
dan pembilang / a - Potong kue tersebut dia bagikan ke Yota, sehingga Yota 1 1
dan b adalah mendapatkan 11—5 potong dari kue bolu tersebut.berapa T
pecahan satuan potongkah kue yang Yisva bagikan ke yota? Bagaimana
model aljabar dari permasalahan tersebut?
Level 5 Tempat parkir A dapat menampung 55 mobil. Dan dapat )
a disgjikan sebagai  menampung 12 mobil sebanyak tempat parkir B. Berapa 15% =55
bilangan campuran banyak mobil yang dapat ditampung tempat parkir B?
Level 6 Terdapat sebuah bambu yang panjangnya belum diketahui.
Pembilang d?” Kamu mengambil g dari bambu tersebut. Panjang bambu )
a‘?‘a” bbreljatllfh yang kamu ambil setelah diukur adalah 7 cm. Berapakah 3*= 7
E_rllma, % allet‘ panjang bambu semula? Bagaimana model aljabar dari
langan bula permasalahan tersebut?
Level 7 Sebuah kantongan yang berisi tepung dengan berat yang
Pembilang dari belum diketahui. Jnon mendapatkan % dari tepung yang ada
a dan b relatif . - s Ex _5
prima, b adalah dikantongan tersebut. Setelah ditimbang beratnya adalah > 353

besaran pecahan

Berapakah berat tepung semula? Bagaimana model aljabar
dari permasalahan tersebut?

Wawancara yang dilakukan untuk memperjelas atau mengklarifikasi hal yang tidak

tampak ketika subjek menyelesaikan masalah dengan melakukan think alouds, dan
mengklarifikasi hal-hal unik (ekspresi) yang dilakukan subjek selama menyelesaikan masalah.

Misalkan mengklarifikasi apa yang dipikirkan subjek ketika mengidentifikasi masalah
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meskipun tidak dituliskan dalam lembar jawaban. Oleh karena itu, peneliti melakukan
wawancara yang tidak terstruktur dan menekankan pada ungkapan yang digunakan subjek
dalam menyelesaikan masalah, mengklarifikasi ide yang muncul saat menyelesaikan masalah
(apabilaterdapat ketidaksesuaian antara apa yang diungkapkan dengan apa yang dituliskannya),
dan mengakses ide yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan masalah.

Validasi lembar pedoman wawancara diarahkan pada kriteria penilaian butir wawancara
memungkinkan untuk mengungkapkan proses penalaran reversibel subjek dalam
menyelesaikan masalah, pertanyaan pada saat wawancara dimaksud untuk mengungkapkan
sampai dimana level penalaran reversibel siswa pada pecahan , butir wawancara bersifat
terbuka, dan butir wawancara tidak menimbulkan penafsiran ganda. Berdasarkan hasil uji
validasi, pedoman wawancara yang dikembangkan peneliti sudah dinyatakan baik.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tugas masalah pecahan berdasarkan
level penalaran reversibel kepada siswa (calon subjek). Dalam proses penyelesaian, subjek
mengungkapkan secara keras apa yang sedang dipikirkan (think alouds). Peneliti merekam
ungkapan verbal subjek dan mencatat perilaku (ekspresi) siswa, termasuk hal-hal unik yang
dilakukan siswa ketika menyelesaikan tugas tersebut. Ketika subjek sudah selesai mengerjakan
tugas, dilanjutkan dengan menganalisa jawaban. Jika siswa menunjukkan indikasi melakukan
penalaran reversibel, maka dilanjutkan menganalisa think alouds, wawancara, dan catatan
lapangan. Hal yang sama dilakukan untuk subjek lainnya, sampai memperoleh subjek yang
diharapkan. Untuk memperolen gambaran prosedur pengumpulan data, maka dilakukan
langkah-langkah berikut:

1. Peneliti melakukan komunikasi dengan calon subjek dan membuat kesepakatan terkait
dengan penelitian selanjutnya,

2. Peneliti menyiapkan ruangan yang tenang dan kondusif, menyiapkan alat rekam (audio dan
video), meja, dan kursi untuk dilakukan penelitian,

3. Peneliti memberikan soal sederhana untuk menilai apakah calon subjek mampu melakukan
think alouds dan memastikan bahwa penyampaiannya dapat terdengar dengan jelas,

4. Peneliti memberikan lembar tugas yang telah divalidasi dan calon subjek diberikan waktu
untuk menyelesaikan tugas tersebut disertai dengan think alouds,

5. Peneliti merekam ungkapan verbal calon subjek melalui alat perekam (audio dan video),
serta mencatat hal-hal yang dianggap penting atau membuat catatan kaki (catatan
lapangan),

6. Peneliti memeriksa jawaban calon subjek,
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7. Setelah siswa selesai bekerja, peneliti melakukan wawancara dengan mendalami dan
mengklarifikasi hal yang tidak tampak saat calon subjek melakukan think alouds,

8. Memastikan calon subjek terindikasi menyelesaikan masalah dengan melibatkan penalaran
reversibel,

9. Peneliti mengubah status siswa yang sebelumnya sebagai calon subjek menjadi subjek
penelitian,

10. Subjek penelitian dikelompokkan berdasarkan kategori yang ditentukan peneliti, masing-
masing kategori dianalisis lebih lanjut berdasarkan komponen penalaran reversibel dan
kerangka asimilasi dan akomodasi untuk menganalisis level penalaran reversibel siswa,

11. Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data, yakni dengan

membandngkan antara lembar jawaban, transkrip think alouds, dan transkrip wawancara.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles &
Huberman (Sugiyono, 2009). Tahapan-tahapan dalam melakukan analisis data adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai kegiatan memilih data dengan cara mengidentifikasi data
yang dibutuhkan dan membuang data yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan adalah data
yang dapat menjawab pertanyaan penelitian terkait hal yang diteliti (Nikmaturrohmah, 2018).
Banyaknya data yang diperoleh di lapangan perlu dicatat secara teliti dan rinci, sehingga data
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian data bisa
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Penyajian data
pada hasil lembar kerja peserta didik disajikan dalam bentuk uraian kemudian dianalisis
berdasarkan level penalaran reversibel yang telah didesain peneliti. Hasil dari penyajian data
berupa hasil pekerjaan peserta didik yang dituangkan dalam lembar kerja, aktivitas dan hasil
wawancara dilanjutkan dengan melakukan analisis sehingga mampu menarik kesimpulan yang
dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini (Nurwana, 2019).

3. Kesimpulan (Conclusion)
Langkah selanjutnya setelah melakukan penyajian data yaitu menarik kesimpulan. Data

yang disimpulkan adalah data dari hasil reduksi dan penyajian data yang telah dilakukan.
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Kesimpulan yang dianalisis dalam penelitian ini berupa level penalaran reversibel siswa dalam
menyelesaikan masalah pecahan (Nurwana, 2019).

Data dikatakan valid dalam penelitian kualitatif, jika hasil laporan sesuai dengan fakta
yang terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk memeriksa
keabsahan data yang telah diperoleh. Nurwana (2019) triangulasi adalah teknik pemeriksaan
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data yang sudah
diperoleh. Terdapat tiga macam teknik triangulasi, yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi
dengan metode, dan triangulasi dengan waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data
hasil lembar kerja peserta didik dengan hasil wawancara subjek penelitian, serta nantinya
ditambah dengan hasil lembar observasi aktivitas peserta didik sebagai pelengkap dari penilaian
atau analisa data agar lebih akurat. Tujuannya yaitu untuk menguji kredibilitas data penelitian
agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat deskripsi tentang level penalaran reversibel siswa dalam
menyelesaikan masalah pecahan secara kualitatif. Penelitian ini melibatkan 7 siswa Sekolah
Menengah Pertama di salah satu sekolah di Palopo yaitu SMP Negeri 1 Palopo. Setiap siswa
diberikan tugas masalah reversibel pada pecahan dan dikerjakan secara individu. Siswa
menyelesaikan tugas disertai dengan think aloud dan peneliti mencatat dan mengamati siswa
dalam mengerjakan soal serta mencatat hal-hal yang dianggap penting. Setelah itu, peneliti
melakukan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tambahan yang tidak
terungkap pada saat think aloud.

Analisis pelevelan penalaran reversibel siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan
menggunakan 7 level penalaran reversibel pada pecahan yaitu level 1 (a dan b adalah bilangan
bulat), Level 2 (aadalah pecahan satuan dan b adalah bilangan bulat), Level 3(a adalah
pecahan bukan satuan, b adalah bilangan bulat), Level 4(Hubungan pembagi dan pembilang /
a dan badalah pecahan satuan, Level 5 (a disajikan sebagai bilangan campuran), Level 6
(Pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah bilangan bulat), dan Level 7 (Pembilang dari
adan brelatif prima, b adalah besaran pecahan). Dalam penelitian ini, subjek ditentukan
berdasarkan hasil tugas yang disertai dengan think aloud. Dari 7 siswa yang diberikan tugas,
semua siswa terindikasi dapat menyelesaikan masalah reversibel pada pecahan. Ditemukan

sebanyak 4 siswa mampu menyelesaikan masalah sampai level 1, 2 siswa mampu
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menyelesaikan masalah sampai level 6 dan 1 siswa yang mampu menyelesaikan hingga level
7. Pemaparan data subjek pada level 1 dan 6 dipilih berdasarkan kelengkapan think aloud,
wawancara dan hasil kerja. Sehingga, pada penelitian ini S1 digunakan sebagai subjek kategori
level 1, S2 sebagai subjek kategori level 6 dan S3 sebagai subjek kategori level 7.

Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan S1, S2 dan S3 masing-masing
menunjukkan kategori pelevelan penalaran reversibel siswa untuk masalah pecahan, yaitu
masing-masing terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Pelevelan Penalaran Reversibel

Level
Subjek
1 2 3 4 5 6 !
S1 v X X X x x x
S2 v v v v v v X
s3 v v v v v v v

Sumber: Data Hasil Penelitian

Subjek pertama (S1) dikategorikan pada Level 1. Hal ini disebabkan karena subjek
pertama hanya dapat mengerjakan tugas sampai pada Level 1. Yang dimana tugas Level 1
tersebut adalah soal reversibel dengan model aljabar/matematika a x = b yang dimana a dan
b adalah bilangan bulat. S1 memahami soal dan dapat mengindentifikasi nilai a dan b dari soal
tersebut. S1 dapat menyelesaikan atau memanipulasi soal persamaan linear tersebut
menggunakan sifat kanselasi terhadap pembagian dengan tepat. Kemudian pada Level
selanjutnya vyaitu Level 2 sampai dengan Level 7, S1 tidak mampu menyelesaikan
permasalahan tersebut yang dimana a atau b mengandung nilai pecahan satuan, bukan satuan
ataupun pecahan campuran. S1 tidak dapat mengidentifikasi nilai a dan nilai b dari masalah
yang diberikan. S1 juga tidak dapat menyelesaikan atau memanipulasi persamaan
menggunakan sifat kanselasi terhadap pembagian yang terdapat pada jawab dari masalah
tersebut. Kesalahan tersebut diatas merupakan kesalahan umum pada soal komputasional. Hal
ini pun juga sejalan dengan yang diungkapkan Hw (2004) bahwa terdapat 4 poin kesalahan
siswa pada materi kalkulus yang dimana 2 poin tersebut merupakan kesalahan yang berkaitan
dengan masalah reversibel dan pecahan, yaitu: (1) Kesalahan memindah ruas, dan (2)

Kesalahan memanipulasi bentuk-bentuk pecahan.
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Subjek kedua (S2) dikategorikan sampai pada Level 6. Hal ini disebabkan karena S2
hanya dapat mengerjakan tugas yanng diberikan sampai pada Level 6. Tugas Level 1 sampai
dengan Level 7 tersebut adalah soal reversibel dengan model aljabar/matematika a x = b yang
dimana tugas level 1 (a dan b adalah bilangan bulat), Level 2 (a adalah pecahan satuan dan
b adalah bilangan bulat), Level 3(a adalah pecahan bukan satuan, b adalah bilangan bulat),
Level 4(Hubungan pembagi dan pembilang / a dan badalah pecahan satuan, Level 5
(a disajikan sebagai bilangan campuran), dan Level 6 (Pembilang dari a dan b relatif prima, b
adalah bilangan bulat. S3 memahami soal dan dapat mengindentifikasi nilai a dan b dari tugas
Level 1 sampai dengan Level 6 yang diberikan tersebut. S2 juga dapat menyelesaikan atau
memanipulasi soal persamaan linear menggunakan sifat kanselasi terhadap pembagian tersebut
dengan tepat. Berdasarkan hasil think aloud, wawancara dan hasil kerja, S3 tidak mengalami
kendala sama sekali. S3 memahami tugas yang diberikan. Akan tetapi, S2 pada tugas Level 7
(Pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah besaran pecahan) kesalahan dalam menentukan
model matematika dari tugas yang diberikan. Hal ini juga sejalan dengan teori kesalahan
Clements (1980) dalam mengkKlarifikasikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika, yaitu Transformation errors atau kesalahan transformasi soal. Siswa mampu
membaca pertanyaan dengan baik dan tahu apa yang ditanyakan dalam soal tetapi tidak dapat
mengubah soal ke dalam bentuk matematika dengan tepat

Subjek ketiga (S3) dikategorikan sampai pada Level 7. Hal tersebut dikarenakan S3 dapat
mengerjakan semua tugas yanng diberikan, mulai dari tugas Level 1 sampai dengan tugas Level
7. Tugas Level 1 sampai dengan Level 7 tersebut adalah soal reversibel dengan model
aljabar/matematika a x = b yang dimana tugas level 1 (a dan b adalah bilangan bulat), Level 2
(a adalah pecahan satuan dan b adalah bilangan bulat), Level 3 (a adalah pecahan bukan satuan,
b adalah bilangan bulat), Level 4 (Hubungan pembagi dan pembilang / a dan b adalah pecahan
satuan, Level 5 (a disajikan sebagai bilangan campuran), Level 6 (Pembilang dari a dan b relatif
prima, b adalah bilangan bulat), dan Level 7 (Pembilang dari a dan b relatif prima, b adalah
besaran pecahan). S3 memahami soal dan dapat mengindentifikasi nilai a dan b dari semua
tugas yang diberikan tersebut. S3 juga dapat menyelesaikan atau memanipulasi soal persamaan
linear tersebut dengan tepat. Berdasarkan hasil think aloud, wawancara dan hasil kerja, S3 tidak

mengalami kendala sama sekali. S3 memahami tugas yang diberikan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang analisis pelevelan penalaran
reversibel siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan, maka peneliti dapat menyimpulkan
pelevelan penalaran reversibel siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian, Subjek Pertama atau Subjek kategori Level 1 menyelesaikan
tugas reversibel hanya pada Level 1. Subjek tersebut dapat mengidentifikasi nilai a dan
nilai b dari model matematika a x = b dan dapat menyelesaikan persamaan linear biasa.
2. Berdasarkan hasil penelitian, Subjek Kedua atau Subjek kategori Level 6 menyelesaikan
tugas reversibel sampai pada Level 6. Subjek tersebut mampu mengidentifikasi nilai adan
nilai b dari model matematika ax = b dan dapat menyelesaikan persamaan linear dimana
persamaan tersebut terdapat pecahan satuan, pecahan bukan satuan dan pecahan campuran.
3. Berdasarkan hasil penelitian, Subjek Ketiga atau Subjek kategori Level 7 menyelesaikan
semua tugas reversibel yang diberikan. Subjek tersebut mampu mengidentifikasi nilai
a dan nilai b dari model matematika a x = b dan dapat menyelesaikan persamaan linear
dimana persamaan tersebut terdapat pecahan satuan, pecahan bukan satuan dan pecahan

campuran, besaran pecahan dan bilangan relatif prima.
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